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Abstrak
 

Vaginosis bakterial merupakan ISR semakin menjadi perhatian terutama oleh bidang kebidanan dan

kandungan setelah ditemukannya hubungan antara vaginosis bakterial pada perempuan hamil dengan

kejadian prematuritas atau endometritis pasca persalinan. Vaginosis bakterial ditemukan berhubungan

dengan kelahiran preterm pada bayi BBLR dan keguguran pada kehamilan sebelumnya, dapat menjalar ke

traktus genitalis bagian atas dan menyebabkan penyakit radang panggul dan dihubungkan dengan selulitis

pada pasien pasca histerektomi jika sebelumnya dijumpai vaginosis bakterial. Vaginosis bakterial juga

berkaitan erat dengan kejadian infeksi menular seksual yang perlu menjadi perhatian terutama pada era

infeksi HIV saat ini. Sekitar 50% perempuan seksual aktif menderita vaginosis bakterial. Penelitian dengan

desain potong lintang ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemakaian AKDR dengan kejadian infeksi

vaginosis bakterial pada klien klinik mobil Yayasan Sehati di Bali tahun 1998-2000.

 

Hasil penelitian pada 308 pasien menunjukkan prevalensi vaginosis bakterial sebesar 36,7% dan persentase

pengguna AKDR 45,5%. Dari seluruh sampel, prevalensi trikomoniasis sebesar 15,9%, gonore 0,3%,

klamidia 7,8% dan kandidiasis 7,8%. Sedangkan persentase pasien yang melakukan bilas vagina sebesar

5,5% dan suami/partner yang memiliki pasangan seks >1 dalam 3 bulan terakhir 15,3%.

 

Dari hasil analisis bivariat, terdapat empat variabel yang menunjukkan adanya hubungan yang bermakna

terhadap infeksi vaginosis bakterial yaitu: 1) AKDR (POR=1,72; 95% CI: 1,08-2,75), 2) Kandidiasis

(POR=0,07; 0,01 - 0,50), 3) Klarnidia (POR= 2,18; 95%CI: 0,94 - 5,03), 4) Bilas vagina (POR= 0,22; 95%

CI: 0,05-0,96).

 

Hasil analisis multivariat menunjukkan tidak ada interaksi antara variabel independen utama AKDR dengan

kovariat lain dan tidak ditemukannya variabel confounding pada hubungan antara penggunaan AKDR

dengan kejadian infeksi vaginosis bakterial. Kesimpulan dari penelitian ini penggunaan AKDR berhubungan

dengan peningkatan peluang infeksi bakterial vaginosis (POR=1,72; 95%CI: 1,08-2,75). Secara statistik

hubungan ini bermakna dengan nilai-p=0,023.

 

Mengingat dampaknya yang cukup serius maka perlu dilakukan pelatihan pelatihan secara terus menerus

untuk upaya deteksi dan penatalaksanaan ISR khususnya vaginosis bakterial pada tenaga kesehatan yang

bertugas dalam pelayanan KB. Saran kepada petugas pelayanan kesehatan reproduksi agar dilakukan upaya

skrining pada saat pemasangan alat kontrasepsi dalam rahim maupun pada saat dilakukannya kontrol. Saran

kepada para peneliti agar melakukan penelitian dengan menggunakan desain yang lebih kuat dalam

mengukur sebab akibat seperti desain cohort dan mencari faktor-faktor lain yang memiliki kemungkinan

hubungan dengan vaginosis bakterial yang belum diteliti pada penelitian ini serta melakukan penelitian
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secara luas pada IMS lain.

......

The Association of Intrauterine Device Use and Vaginosis Bacterial Infection Among Clients of Mobile

Clinic of Sehati Foundation, Bali 1998-2000Bacterial vaginosis have been associated with prematurity and

endometritis and become major concern particularly by obstetric and gynecology division. The presence of

bacterial vaginosis was related to preterm delivery low birth weight infant, and the loss of an earlier

pregnancy and infection of upper genital tract. Bacterial vaginosis was related to sexually transmitted

disease, which become major concern in the era of HIV/IDS nowadays. About 50% sexually active women

infected with bacterial vaginosis. The goal of this cross sectional study design is to know the effect of

intrauterine device to bacterial vaginosis among clients of Sehati Foundation mobile clinic in Bali 1998-

2000.

 

This study found that among total sample (308), the prevalence of bacterial vaginosis is 36,7% and

proportion intrauterine device use is 45,5%. Prevalence of trichomoniasis is 5,9%, gonorrhea is 0,3%,

chlamydia is 7,8% and candidiasis is 7,8%. Women who douch is 5,5% and husband/partner who have more

than one sexual in the past three months is 15,3%.

 

Bivariat analysis show 4 variable which have significant association with bacterial vaginosis, they are: I)

IUD (POR=1,72; 95% CI: 1,08-2,75), 2) Candidiasis (POR=0,07; 0,01 - 0,50), 3) Chlamydia (POR= 2,18;

95%CI: 0,94 - 5,03), 4) Douch (POR= 0,22; 95% CI: 0,05-0,96).

 

The result of the study that IUD uses is associated with the raise of bacterial vaginosis infection risk

(POR=1,72; 95%CI: 1,08-2,75). This association significant statistically with p-value =0,023. In a

multivariate analysis there is no association between IUD and other covariates and there are not variables,

which confound the relation between IUD and bacterial vaginosis.

 

Based on the result above, it is recommended to do a sustainable training on detection program on sexually

transmitted infection particularly bacterial vaginosis to the health official in the family planning clinic. The

health official before IUD insertion and when it is controlled should do screening. Future study should be

done to review the variable which have not study in this research with design which can give more strength

association to estimate the causal and effect relation, for example is cohort study, and to review sexually

transmitted infection comprehensively.


